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ABSTRAK

Solidaritas sosial yang terbentuk di kalangan makgd Desa Muneng
Kecamatan Candiroto Kabupaten Temanggung dikareradanya sebuah bentuk
kepentingan bersama. Bentuk kepentingan bersamaelibentuk dikarenakan
adanya aktivitas ziarah. Hal ini dapat direfleksikeebagai adanyambiosis
mutualisme yang terjadi dalam interaksi antara penduduk sg#¢rdengan para
peziarah. Maksudnya, tradisi ziarah kubur dapaihatil sebagai satu sebab
terbentuknya interaksi sosial yang berdampak pageritingan. Kepentingan ini
kemudian memberikan dampak pada sosial kemasyaraltsrupa solidaritas
sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontrikitedisi Ziarah Muneng
dalam membentuk solidaritas sosial masyarakat Desmeng dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menjadi pembentukdsotas sosial masyarakat
Desa Muneng. Jenis Penelitian ini dikategorikaragabpenelitian lapangafield
research) dengan metode yang digunakan adalah metode panetiengan
pendekatan kualitatif. Teknik analisis data yangudakan dalam penelitian ini
analisis deskriptif kualitatif. Teori yang digunakaalam penelitian ini adalah
teori solidaritas sosial Emile Durkheim.

Penelitian ini menemukan bahwa 1. Pola solidarigssial antara
masyarakat peziarah dengan masyarakat desa Munalagn dradisi ziarah
Muneng bersifat lebih mengarah pada keharmonisaasi@if), yaitu sebagai
berikut: a. Solidaritas antara masyarakat Munenggae pedagang, terdapat
hubungan yang harmonis antar para pedagang, dédearrpedagang juga berasal
dari masyarakat Muneng. b. Solidaritas antara nmmakgh Muneng dengan
peziarah, ditunjukkan dengan adanya saling mermjagamerawat makam. Dalam
hal ini konflik tidak pernah terjadi. 2. Faktor-tak yang membentuk solidaritas
sosial masyarakat desa Muneng, antara lain adalitior agama, faktor ekonomi,
faktor adat dan tradisi. Tradisi Ziarah Munengherfungsi sebagai media sosial,
yaitu sebagai obyek sikap emosional yang menghlaumgntara warga setempat
dengan peziarah. Seperti diketahui bahwa makam rRadenggono Kusumo
merupakan sarana yang memungkinkan seluruh masyapmziarah dengan
masyarakat Desa Muneng dan sekitarnya berinteratiesi melakukan kontak
sosial. Dengan kontak sosial tersebut, maka muhcslaatu budaya yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat sebagaulprdan akvifitas antara
masyarakat dalam membentuk solidaritas sosial.

Kata Kunci: Solidaritas sosial, Ziarah Muneng
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap daerah di Indonesia memiliki berbagai macarnasi dan perbedaan
unsur-unsur kebudayaan yang bersifat lokal yarngtemg menimbulkan masalah
seperti perbedaan mengenai teknis, dialek bahas#aimya’ Masalah-masalah
mengenai kebudayaan didefinisikan sebagai kesauaryiengetahuan manusia
sebagai makhluk sosial yang dipergunakan untuk rhama dan
menginterpretasikan lingkungan dan pengalamannigagga menjadi kerangka
landasan bagi terwujudnya kelakifa@leh karena itu kebudayaan ditempatkan
sebagai sistem aturan atau pola kelakuan yangrobesudari sistem kepercayaan
sehingga pada hakekatnya sistem kepercayaan sagandecbudayaan.

Kebudayaan diwariskan secara turun-temurun, datii gpenerasi ke
generasi lainnya. Proses pewarisan kebudayaan utligaba sebagai proses
inkulturasi. Proses ini berlangsung mulai dari kesa yang terkecil, yakni
keluarga, kerabat, masyarakat, suku bangsa, hkeggtuan yang lebih besar lagi.
Proses inkulturasi berlangsung dari masa kanakkkamaga masa tua. Melalui
proses inkulturasi ini maka didalam benak seba@pesar anggota masyarakat

akan memiliki pandangan, nilai yang sama tentanggagan-persoalan yang

Koentjaraningrat, Pengantar lImu Antropologi”,(Jakarta: Balai Pustaka, 1987), him. 322.
“Parsudi Suparlan, Ifiteraksi Antar Etnik di Beberapa Propinsi di Indmia”, (Jakarta:
Depdikbud, 1991), him. 5.



dianggap baik dan dianggap buruk, mengenai apa kangs dikerjakan dalam
hidup bersama dan mengenai apa yang tidak haragalkn.

Salah satu kebudayaan yang masih berkembang dnésdo adalah di
Jawa, ia memiliki banyak warisan budaya khas damala, terutama dalam
hubungannya dengan keagama’an. Dengan berbagal dé&n upacara-upacara
keagamaan yang dilakukan maka berkembanglah kehadgyang sudah menjadi
tradisi bagi sebagian besar masyarakat di Jawé#ebllersetelah masuknya ajaran
Islam di Jawa.

Sebelum ajaran Islam masuk ke Jawa, kebudayaan desdn bersifat
transendentalyang lebih cenderung pada paham animisme dan @i
Sebagian besar masyarakat Jawapercaya bahwarldhdnek moyang) akan
memberikan keselamatan dan perlindungan. Dengamakak leluhur yang
dipercayai tersebut, sebagian besar masyarakaradiesgngat tergantung pada
para leluhurnya. Berdasarkan kepercayaan yang tidatut sebagian masyarakat
tersebut, maka mereka melakukan kegiatan rituanddderbagai bentuk. Salah
satu bentuk kegiatan ritual tersebut dan masihdmeblang saat ini adalah tradisi
ziarah.

Ziarah berasal dari bahasa aratyarali yang secara epistemologis berarti
kunjungan. Ziarah ke kubur Nabi Muhammad artinyangu@jungi makam Nabi

Muhammad, ziarah ke makam orang tua artinya menggnjmakam orang tua,

3pPurwadi, ‘Upacara Tradisional Jawa: Menggali Untaian Kearifdrokal”, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him.12.



ziarah ke makam wali artinya mengunjungi makam ,waiarah ke makam

pahlawan artinya mengunjungi pahlawan. Ziarah smioga bukan hanya

mengunjungi orang yang sudah meninggal, tetapi jugak orang yang masih
hidup, namun dalam pemahaman masyarakat penyelideah lebih banyak

diterapkan pada aktivitas kunjungan kepada oramg ysadah meninggal, yaitu
melalui makamnya sehingga disebut dengan istilaralai makam. Adapun ziarah
dalam konteks sosiologi dapat dikatagorikan sebdgaomena empiris atau
kejadian objektif dari agama.Kejadian ini timbuldpapengikut agama tersebut
sebagai bagian dari ekspresi keagama’an, yang rhaatam bentuk ekspresi

ritual*

Tradisi ziarah merupakan bentuk kebudayaan beritpal yang sampai
saat ini masih dilakukan oleh sebagian besar makgadawa. Ziarah biasanya
dilakukan ditempat-tempat ataupun artefak-artefangy dianggap suci dan
keramat oleh sebagian masyarakat tertentu. Setainuga dapat dilakukan
ditempat-tempat khusus yang dipilih, seperti pungakung, gua, sumber air,
pohon-pohon besar atau suatu tempat yang telahtukin oleh seorang tokoh

masyarakatnya sebagai tempat yang suci dan mammbeni&an berkaf.

* Dadang Kahmad Sosiologi Agama’(Bandung: Remaja Rosda Karya: 2000), him -14
°SM. Polan, Pilgrimage New Chatolic Encyclopedia XI'(Washington: The Catholic
University, 1982), him.363.



Muneng merupakan salah satu desa di kabupaten Tgoag yang
memiliki penduduk mayoritas beragama IsfiMuansa Islam sangat terasa saat
berada di Desa Muneng. Terlebih dengan adanyahzidirdhari biasa maupun
Ziarah Muneng yang dilakukan setahun sekali sajedmd bagaimana masyarakat
di Desa Muneng memiliki kebersamaan dalam suatuatey keagamaan yang
tentunya berdampak positif bagi masyarakatnya sendi

Di daerah Wonosobo terdapat kegiatan ziarah yatah teukup lama
menjadi tradisi masyarakat lokal sekitar yaitu &kB3 tahun yang lalu. Ziarah
tersebut dilakukan oleh masyarakat setempat memogkam Kyai Raden
Trenggono Kusumo yang bertempat di desa Muneng,amfggung sehingga
disebut dengan Ziarah Muneng. Ziarah Muneng inbé&aga dengan ziarah yang
biasa dilakukan sehari-hari oleh orang lain, kareaais berjalan kaki sejauh 39
kilometer atau selama kurang lebih 7 jam perjaladeam hanya dilakukan setahun
sekali setiap hari minggu pertama pada bulan Muhara

Selain makam Raden Trenggono Kusumo, waliullah Bamak, terdapat
juga petilasan sendang kwarasan dan petilasan spakyg terletak di Dusun
Kwarasan Desa Muneng. Penduduk setempat biasanwydi rdalu disendang

kwarasan dan napak tilas di tapak suci sebelum kaerselakukan Ziarah

® Wawancara dengan Ibu Wiwin Susanti, “Kepala Desmémg”, 13 Juni 2013
"Wawancara dengan KH. Munawir, “Kyai”, Kejajar 1402013



Muneng, baru mereka kemudian akan berziarah ke mmaRaden Trenggono
Kusumountuk mendapakan berkah.

Tradisi ziarah di Desa Muneng sebenarnya serirakukian oleh peziarah
tidak hanya satu tahun sekali seperti ritual yalagadilakukan peziarah ditempat
lain. Namun ziarah diDesa Muneng yang dilakukanyhasatu tahun sekali yang
merupakan ziarah dengan diikuti peziarah yang bdgh besar diDesa Muneng,
sehingga sudah menjadi tradisi untuk warga Desaelgidan sekitarnya. Ziarah
Muneng tersebut baru dimulai 33 tahun yang lalu perniarah yang datang dan
mengikuti terus bertambah dari tahun ke tahun.

Solidaritas sosial yang terbentuk di kalangan makgd Desa Muneng
dikarenakan adanya sebuah bentuk kepentingan bers@aemntuk kepentingan
bersama terbentuk dikarenakan adanya aktifitas alziaktifitas ziarah
memperoleh lahan subur yang memungkinkannya urgtdptmenjadi tradisi
keagamaan yang mempunyai daya tarik istimewa, ldmysubagi masyarakat di
Desa Muneng. Tradisi keagamaan ini, berdampak peasfangkatnya kehidupan
sosial ekonomi pada masyarakat Desa Muneng. Keadeesyarakat sebelum
diadakannya tradisi Ziarah Muneng pada tahun 198Qeeng digagas oleh K.H
Munawir, banyak masyarakat desa yang mencari pekedgeluar Desa Muneng.
Seteleh tradisi ini berjalan, banyak orang luar @©®&wuneng melakukan ziarah

membuat kehidupan ekonomi masyarakat setempat chéglpgh baik dengan cara

8 Wawancara dengan Bapak Tulus, “Ketua Panitia Relagklakam”, Muneng, 13 Juni 2013
*Wawancara dengan KH. Munawir, “Kyai”, Kejajar 1402013



perdagangaf Kepentingan ekonomi ini memberikan dampak padaeteuknya
solidaritas sosial masyarakat, seperti adanya teglzersih kubur, berusaha untuk
selalu membantu kebutuhan peziarah. Misalnya pabgalan disekitar makam
yang dilakukan secara bergotong royong oleh makgtaraetempat, dan
terjalinnya tali silaturahmi antara masyarakat tatap dengan peziarabh.

Keberadaan makam Raden Trenggono Kusumo merupakfinfenomena
tersendiri dalam kehidupan sosial keagamaan. Dpa¢ntulah antar masyarakat
saling bertemu dan berinteraksi dengan baik. Fenanmarah yang terjadi di
Desa Muneng menggambarkan ketaatan masyarakatiagrh@ntuk budaya yang
berkaitan dengan ritual keagamaan. Sesuai denglayaumasyarakat Jawa, ritual
keagamaan diwujudkan dalam berbagai bentuk, deamgar ziarah pada makam
wali dan tokoh kemasyarakatan.

Berdasarkan hal di atas, dapat direfleksikan sebadanya simbiosis
mutualisme yang terjadi dalam interaksi antara pdoll setempat dengan para
peziarah. Maksudnya, tradisi ziarah kubur, dapdihadi sebagai satu sebab
terbentuknya interaksi sosial yang berdampak pageitingan. Kepentingan ini
yang kemudian memberikan dampak pada masyarakapdeolidaritas sosial.
Hal ini menarik untuk diteliti karena keberadaaadtsi tersebut terbentuk dari
sesuatu yang tidak biasa yaitu dari mimpi seseordang dilakukan dengan

berjalan kaki:'Keberadaan Ziarah Muneng ini tentunya membuat Désaeng

9 \Wawancara dengan ibu Wiwin Susanti, “Kepala Desad&hg”, 13 Juni 2013
Ywawancara dengan KH. Munawir, “Kiyai”, Kejajar 1dnj 2013



banyak dikenal orang dan membuat kehidupan ekomoasyarakat meningkat
yang menyebabkan meningkatkan solidaritas sosigyanakat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, rumusaalada dalam penelitian
ini adalah:
1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pembentuk aotak sosial masyarakat
Desa Muneng.
2. Bagaimana kontribusi tradisi Ziarah Muneng dalanmientuk solidaritas
sosial masyarakat Desa Muneng.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pembkngolidaritas sosial
masyarakat Desa Muneng.
2. Untuk mengetahui kontribusi tradisi Ziarah Munengladn membentuk
solidaritas sosial masyarakat Desa Muneng.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini juga dilakukan dengan harapan mesitkegan manfaat-
manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis: memberikan sumbangan dan menaiitieadtur ilmu
pengetahuan dalam bidang Sosiologi Agama, khustey@ng kontribusi
Tradisi Ziarah Muneng terhadap solidaritas masyardResa Muneng,

Temanggung.



2. Manfaat Praktis: memberikan penjelasan tentangrikusi Tradisi Ziarah
Muneng terhadap solidaritas masyarakat Desa Muriesrganggung.

3. Manfaat Teoritis: diharapkan dengan penelitian @apat menambah
pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta balaam plenerapan ilmu
khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentaiay Elaineng.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang berbagai tradisi kebudayaanasaipa sudah banyak
ditulis dan disajikan dalam berbagai bentuk kaple iimiah, baik dalam bentuk
buku, skripsi ataupun yang lainnya dengan berbtegaa dan permasalahannya
yang biasa disajikan sebagai sumber acuan penel@iantaranya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Mutmainnah, yang berupa skijpsusan Sosiologi Agama
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakanangendinteraksi Sosial
Masyarakat Desa Kauman Dengan Masyarakat Pendazalgm Tradisi Ziarah
Di Makam Sunan KudusPenelitian ini membahas mengenaipola interakgirant
masyarakat pendatang dengan masyarakat Desa Kadeen tradisi ziarah di
makam Sunan Kudus, merupakan interaksi yang sdataegih mengarah pada
keharmonisan (asosiatif) namun terdapat juga bphepartentangan (disosiatif)
yang sifatnya manifest, namun tidak sampai adamydlik yang berakibat pada
perpecahan. Interaksi masyarakat Kauman dengamgaeglamemiliki hubungan
yang harmonis, konflik yang terjadi antara lain atals perpindahan lahan parkir,
dan mengenai kepanitiaan. Interaksi masyarakat ldaurdengan Peziarah

memiliki hubungan yang harmonis, tidak pernah tkrjkonflik.Begitu juga



dengan interaksi masyarakat Kauman dengan pama samiliki hubungan yang
harmonis juga, konflik yang terjadi biasanya memndwmsalahapahaman, dimana
santri sering dituduh sebagai penyelfab.

Penelitian yang dilakukan oleh Hammidah yang bersk@psi Jurusan
Sosiologi  Universitas  Islam  Negeri  Syarif  Hiday&hl Jakarta,
mengendKontribusi Tradisi Lokal Terhadap Solidaritas Mamyakat (Studi
Kasus Tradisi Ngarot di Desa Lelea Indramayljétode penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah jenis metode epiggan kualitatif
denganpendekatan deskriptif.Dalam penelitian inimimghas tentang tradisi
Ngarot yang sangat erat kaitannya dengan solidadatam suatu masyarakat dan
melihat makna tradisi Ngarot yang harus dipertahankingsi sosial dan ritual
positifnya agar menciptakan kerukunan dan solidaréntar masyarakat sehingga
secara sukarela membantu dan melestarikan tradigiroN di desa Lalea
Indramayu*>

Penelitian yang dilakukan olehDwi Susanti yang rpakan skripsi
Jurusan Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Poliikiversitas Sebelas Maret
Surakarta, mengendMakna Tradisi Ziarah Makam Kyai Ageng Balak Dalam
Era Modernisasi (Studi Kasus makam Kyai Ageng Babl#ésa Mertan,

Kecamatan Bemdosari, Kabupaten Sukoharjo, Perioddui 2012-2013)"

Mutmainnah, “Interaksi Sosial Masyarakat Desa KaurBengan Masyarakat Pendatang
Dalam Tradisi Ziarah Di Makam Sunan KudusSkripsi (Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagayyakarta, 2009).

¥Hammidah, “Kontribusi Tradisi Lokal Terhadap Solitess Masyarakat (Studi Kasus
Tradisi Ngarot di Desa Lelea Indramayu®kripsi (Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatuildakarta, 2011).



Penelitian ini membahas mengenai proses dan matadhsit ziarah makan
KyaiAgeng Balak Dalam Era Modernisasi. Tujuan dagnelitian ini untuk (1)
mendiskripsikan motivasi yang melatarbelakangi @i datang ke Makam Kyai
Ageng Balak dalam era modernisasi, (2) mendisikgrsipandangan peziarah
mengenai makna dan nilai-nilai yang terkandungrdafadisi ziarah Makam Kyai
Ageng Balak dalam era modernisasi, (3) mendiskegysidampak perubahan dari
peziarahan di Makam Kyai Ageng Balak dalam era mudasi bagi peziarah.
Penelitian ini menemukan bahwa tradisi ziarah Makarai Ageng Balak dalam
era modernisasi sarat akan makna yang mendalanmtartea bagi para peziarah.
Hal tersebut terlihat dari aktifitas ziarah yang ng@nggap makam tersebut
membawa berkah tersendiri yang mereka vyakini.Peamknyang mereka
kemukakan mengenai peziarahan di Makam Kyai AgealgiBdapat dilihat dari
pandangan mereka mengenai motivasi, nilai-nilai garubahan yang terjadi di
dalam peziarahan, serta dari dampak ziarah yangkaeasakan.Era modernisasi
tidak menjadi penghalang bagi para peziarah yanyakeni bahwa Makam Kyai
Ageng Balak membawa berkah tersendiri bagi kehidupareka, karena banyak
nilai-nilai luhur yang hidup dan dapat dipetik d&epercayaan yang mereka
yakini.Nilai-nilai tersebut dijadikan teladan baggziarah dalam kehidupan sehari-
hari dalam hal hubungan antara manusia dengan Twy@ndan antara manusia
dengan semua makhluk ciptaan Tuhan.Dampak dadlz@irMakam Kyai Ageng
Balak yang mereka yakini. Pertama dampak secakalpgis yaitu hidup menjadi

tenang, tentram, dan yang kedua adalah dampak ekgamg secara langsung di
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rasakan para peziarah, misalnya usaha dagangdiEmisadanya sumbangan dari
peziarah yang sangat bermanfaat bagi peziaralldsirmasyarakat sekitaf.

Juga skripsi yang ditulis oleh Rina Utaminingsihlal satu mahasiswa
Jurusan Sosiologi Fakultas llImu Sosial dan Humanidniversitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudulPerubahan Pelaksanaan dalam
Tradisi Rasulan di Dusun Kalidadap Gari WonosarDalam skripsi tersebut
membahas tentang perubahan-perubahan yang tegkh dradisi Rasulan dan
makna yang ada dalam tradisi Rasulan tersebut. dafsm skripsi tersebut
membahas tentang faktor penyebabterjadinya perobadrabahan dalam tradisi
yang diteliti*®

Selain dari beberapa skripsi yang telah disebutdtaratas, juga ada
beberapa buku yang dapat menjadi acuan dalam panehi, yaitu buku karya
Budiono Herusatoto yang berjudulSimbolisme Dalam Budaya Jawa’Dalam
bukunya ini membahas tentang maksud-maksud darantugimbol-simbol
kebudayaan orang Jawa yang dikategorikan dalambdg#n. Yang pertama
adalah sebagai tanda untuk memperingati kejadiatenta, supaya segala
peristiwva dapat diketahui atau diingat kembali oleftasyarakat generasi

selanjutnya. Kemudian yang kedua adalah dipakaagsbmedia dan pranata

“Dwi Susanti, “Makna Tradisi Ziarah Makam Kyai AgeBglak Dalam Era Modernisasi
(Studi Kasus makam Kyai Ageng Balak Desa Mertargafeatan Bemdosari, Kabupaten Sukoharjo,
Periode Tahun 2012-2013) Skripsj (Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Elels Maret
Surakarta, 2013).

*RinaUtaminingsih, “Perubahan Pelaksanaan dalamigir&hsulan di Dusun Kalidadap
Gari Wonosari”, Skripsi (Fakultas lImu Sosial dan Humaniora Universitalarh Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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dalam religinya. Dalam hal ini penulis membahas maakang terdapat pada
simbol-simbol yang menyertai pelaksanaan tradisiati Munend®

Buku yang berjudul Ziarah di Makam Sunan Gunung JatKarya Kitori
Astani menjelaskantentang fenomena ziarah ke makanan Gunung Jati, baik
itu tradisi, tingkah laku para pengunjungnya. Dinmada yang punya kebiasan
setiap seminggu datang berziarah, ada yang hary& mandi sumur pitu (tujuh)
saja, tirakat dan lainnya. Juga mendeskripsikatatgnbeberapa kebiasan para
peziarah yang datang ke komplek makam sunan GujathgAda yang suka
mengusap benda yang ada di komplek pemakaman édisguk kesukaan pada
Sunan Gunung Jati dan ngalap berkahnya), melengray receh di depan pintu
masuk makam Sunan Gunung Jati, membawa tanah rdarakainnya. Seakan
mengungkap keadaan dan pendapat secara umum dari peaiarah yang
melakukan tradisi-tradisi tersebt.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas jelaslatk [perbedaan yang akan
diteliti oleh penulis. Bahwa dalam penelitian inenplis mencoba meneliti
kontribusi tradisi Ziarah Muneng dalam membentulidsoitas sosial masyarakat
Desa Muneng.yang menjadi pembeda adalah penulisabanmmelihat bagaimana
solidaritas sosial masyarakat Desa Muneng terbembefalui tradisi Ziarah
Muneng ini, serta faktor-faktor apa saja yang memde solidaritas sosial dalam

masyarakat Desa Muneng.

*BudionoHerusatoto,SimbolismeDalamBudayaJawéY,ogyakarta: Hanindita, 2000).
YKitori Astani, “Ziarah di Makan Sunan Gunung Jati(Jakarta: Yayasan Paseban, 2012).
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Selain itu penelitian yang dilakukan juga memiljgerbedaan dengan
penelitian terdahulu, yang meliputi lokasi penafiti ataupun latar
belakang.Dengan demikian jika dalam sebuah pemelierdapat kesamaan tema
atau fokus kajianya, akan tetapi lokasi penelittabgrbeda maka hasil penelitian
yang akan didapatkan pasti berbeda dikarnakan tearatasyarakat dan kultur di
daerah yang satu dengan daerah yang lain juga ladwidoeda, sehingga faktor-
faktor maupun proses berkembangnya solidaritas lpangeda pula.

. Landasan Teori

Dari waktu ke waktuseiring dengan perkembangan arakgt teori-teori
mengenai masyarakat berkembang mengalami perkembadgn perubahan
bahkan ada yang turut tenggelam bersama dengamtiimrnya teori baru.Dalam
konteks itu, tidak bisa disangkal bahwa perubabtenfmhan teori mengenai
masyarakat itu terjadi di dalam suatu masyarakaig ydinamis dengan daya
mobilitas yang tinggi.Beragam teori mengenai meehatr itu memperlihatkan
bahwa kemampuan masyarakat untuk berubah.Hal itydety menjadi faktor
penting dalam memahami masyarakat.

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat inipakan gejala yang
normal dan pengaruhnya dengan cepat menjalar keukebspek kehidupan.
Perubahan dapat mengenai nilai-nilai sosial, nanorasa sosial, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan sosial, kekuasaan dan weggeserta interaksi dalam

masyarakat. Perubahan dalam kebudayaan mencanglageni&n, ilmu
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pengetahuan, teknologi, filsafat, bahkan perubati@am bentuk serta aturan-
aturan organisasi sosi4l.

Perubahan sosial di suatu masyarakat bisa ditashelagan berubahnya
bentuk struktur sosial dan konstruksi budaya. @ejal menyebabkan konstruksi
sosial dan budaya suatu masyarakat bergerak metyaatuknya yang terdahulu.
Perubahan sosial yang seperti ini akan terjadi jésapat perubahan pada
berbagai organisasi sosial dan persepsi masyapsad nilai-nilai kehidupan.
Dengan demikian, jika suatu perubahan sosial terjathka bentuk-bentuk
ekspresi nilai-nilai yang dipercayai secara kofelkdleh suatu masyarakat,
termasuk ekspresi spiritual kolektif mereka padayptenggaraan ritual ataupun
tradisi sangat mungkin terjatfl.

Konsep solidaritas sosial, digunakan untuk mendbagaimana solidaritas
yang terjalin diantara masyarakat Desa Muneng tixhanasyarakat peziarah.
Solidaritas akan menunjukkan bagaimana kekompakasyanakat desa dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat peziarah. Konsegastdis sosial merupakan
konsep sentral Emile Durkheim (1858-1917) dalam geerbangkan teori
sosiologi.Durkheim menyatakan bahwa solidaritasiatosnerupakan suatu
keadaan hubungan antara individu dan atau kelonyawlg didasarkan pada

perasaan moral dan kepercayaan yang dianut berstmadiperkuat oleh

830erjono Soekanto,Sbsiologi Suatu Pengantar’Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2006,
him. 308.

Ylrving M. Zeitlin, “Memahami Kembali Sosiologi, Kritik Terhadap Sosibléontemporer”
terj. Anshori dan Juhanda, (Yogyakarta: Gadjah Madaersity Press, 1995), him. 122,
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pengalaman emosional bersama.Solidaritas menekgrdda keadaan hubungan
antar individu dan kelompok yang mendasari ketéaikabersama dalam
kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral segpércayaan yang hidup dalam
masyarakaf’Persoalan solidaritas sosial merupakan inti ddrirse teori yang
dibangun Durkheim. Ada sejumlah istilah yang emabudgannya dengan konsep
solidaritas sosial, yakni integrasi sosial dan kegakan sosial. Secara sederhana
solidaritas menunjukkan pada suatu situasi keadahongan antar individu atau
kelompok yang didasari pada perasaan moral danrdegman yang dianut
bersama dengan diperkuat oleh pengalaman emosierssim&:

Wujud nyata dari hubungan bersama akan melahirkangglaman
emosional, sehingga memperkuat hubungan antar ma&syaMenurut Durkheim,
solidaritas sosial masyarakat terdiri dari dua blenyaitu solidaritas sosial
mekanik dan solidaritas sosial organik.

1. Solidaritas Sosial Mekanik.

Pandangan Durkheim mengenai masyarakat adalah tsegaag
hidup, masyarakat berpikir dan bertingkah laku ddpkan kepada gejala-
gejala sosial atau fakta-fakta sosial yang seolah-cberada di luar
individu.Fakta sosial yang berada di luar indivishemiliki kekuatan untuk

memaksa. Pada awalnya, fakta sosial berasal darampiatau tingkah laku

% Doyle Paul Jhonson,Teori Sosiologi Klasik dan Modern'Terj. Robert M. Z. Lawang,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1998), him. 81

“Taufik Abdullah, ‘Durkheim dan Pengantar Sosiologi MoralitagJakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1986), him. 81-125
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individu, namun terdapat pula pikiran dan tingkakul yang sama dari
individu-individu yang lain, sehingga menjadi timdk laku dan pikiran
masyarakat, yang pada akhirnya menjadi fakta sobiakta sosial yang
merupakan gejala umum ini sifatnya kolektif, didesn oleh sesuatu yang
dipaksakan pada tiap-tiap individu.

Pada masyarakat, manusia hidup bersama dan baksitesehingga
timbul rasa kebersamaan diantara mereka.Rasa ketems ini milik
masyarakat yang secara sadar menimbulkan perasdektifkSelanjutnya,
perasaan kolektif yang merupakan akibagésgltar) dari kebersamaan,
merupakan hasil aksi dan reaksi diantara kesadadimidual.Jika setiap
kesadaran individual itu menggemakan perasaan tiplékl itu bersumber
dari dorongan khusus yang berasal dari perasaaktkolersebut.Pada saat
solidaritas mekanik memainkan peranannya, keprdmatap individu boleh
dikatakan lenyap, karena seseorang bukanlah dirido lagi, melainkan
hanya sekedar mahluk kolektif.

. Solidaritas Sosial Organik

Solidaritas organik berasal dari semakin terdifsi@si dan
kompleksitas dalam pembagian kerja yang menyertarkgmbangan
sosial.Durkheim merumuskan gejala pembagian kefjfagai manifestasi dan
konsekuensi perubahan dalam nilai-nilai sosial yaergifat umum.Titik tolak
perubahan tersebut berasal dari revolusi induatrgymeluas dan sangat pesat

dalam masyarakat.Menurutnya, perkembangan tersatak menimbulkan
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adanya disintegrasi dalam masyarakat, melainkaar dategrasi sosial sedang
mengalami perubahan ke satu bentuk solidaritas Yang, yaitu solidaritas
organik.Bentuk ini benar-benar didasarkan padangaketergantungan di
antara bagian-bagian yang terspesialisasi.

Berbeda dengan tipikal solidaritas mekanik, soitdarorganik adalah
tipe solidaritas yang didasarkan pada tingkat gaketergantungan yang
tinggi dari adanya spesialisasi dalam pembagiamak&uatnya solidaritas
organik ditandai oleh pentingnya hukum yang betsifieestitutive
(memulihkan). Hukunrestitutive ini berfungsi untuk mempertahankan dan
melindungi pola saling ketergantungan yang komplekdara berbagai
individu yang terspesialisasi.

Masyarakat dalam bahasa inggris adakdriety sedangkan bahasa
latinnya adalalsociusyang artinya kawan. Istilah masyarakat dari bahfasd
yaitu syaraka yang berarti ikut serta, berpartisipasi. Masyaralkatalah
sekumpulan manusia yang saling bergaul atau beak#iesatu sama lain, suatu
kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melakga-warganya yang
berinteraksi. Definisi lain mengenai masyarakatlad&esatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistemadat istiadatentu yang Dbersifat
berkesinambungan, dan yang terkait oleh suatuidesditas bersam&Sehingga

masyarakat yang melakukan kegiatan berziarah adsdkélompok orang yang

“’Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi”(Jakarta: Rineka Cipta, 1987), him. 115-
118.
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mengunjungi makam ataupun melakukan ritual laingdarberdoa ditempat yang
dianggap suci dengan memiliki keyakinan bahwa akamberikan dampak baik
bagi kehidupan masyarakat yang melakukannya.

Suatu kelompok masyarakat dapat menjadi kuat iketdidaritasnya bila
memiliki kesamaan agama, suku, budaya, kepentingam, falsafah hidup.
Solidaritas ini juga bisa terjadi bila semua anggdelompok masyarakat
dilibatkan dalam kegiatan yang megharuskan merekiatbraksi dan bekerjasama
untuk mencapai tujuan yang safiaHal tersebut sesuai dengan solidaritas
mekanik Emile Durkheim yang dicirikan dengan kesada kolektif atau
solidaritas kelompok yang kuat. Saat solidaritakan& menjadi basis utama bagi
persatuan sosial, kesadaran kolektif seutuhnya tupnkesadaran individu dan
oleh karena itu individu-individu tersebut dianggapmiliki identitas yang sama.

Solidaritas mekanik masyarakat Desa Muneng dibahkti#engan adanya
saling memiliki dan mencoba memperbaiki kekuarangam setiap pelaksanaan
tradisi ziarah makam Raden Trenggono Kusumo. Dergjasan masyarakat
sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai pethmgga biasa untuk bergotong-
royong dan dengan sukarela melestarikan kebudayaan.

Fenomena agama dapat dibedakan menjadi dua katggoig pertama
mengenai kepercayaan dan ritus yaitu merupakanapatgendapat atau opini

yang terdiri dari sebuah representasi-represeftang yang kedua adalah

“Taufik Abdullah, ‘Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitaé’Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1986).
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bentuk bentuk tindakan khusus, yang bisa terbedél&km sebuah bentuk-bentuk
ritual ataupun menjadi sebuah budaa.

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasankdmatan hasil karya
manusia memenuhi kehidupannya dengan cara beya@ag semuanya tersusun
dalam masyarakdtKebudayaan diperoleh dari proses belajar indivittividu
sebagai hasil interaksi antara anggota-anggotankelk satu sama lain, yang
nantinya akan terwujud suatu kebudayaan yang ahapaliki bersamaan. Sistem
budaya yang tumbuh dan berkembang dimasyarakdt tegms dari nilai-nilai
yang telah dibangunnya sendiri. Bentuk nilai-nilaudaya tersebut akan
berpengaruh terhadap kehidupan manusia di dalamdsgarakat. Hal ini
dikarenakan nilai-nilai budaya itu merupakan korkepsep yang hidup di dalam
alam pikiran sebagian besar warga suatu masyanadagjenai apa yang mereka
anggap bernilai, berharga dan penting bagi kehigupahingga dapat berfungsi
sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan aiidieggada kehidupan para
warga masyarakat terseBtit.

Dari sisi proses, kebudayaan merupakan realitag tidak pernah terhenti
pada suatu titik. Kebudayaan akan selalu berkembangsuatu bentuk budaya

lama ke bentuk yang terbaru. Dari saisi prosepuha terlihat adanya kelenturan

24 Emile Durkheim, Sejarah Agama The Elementary forms of the religlfey Terj. Inyiak
Ridwan Muzir (Yogyakarta : Ircisod, 2003), him 66
Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya Menuju Perspektif Ntaml Agama,
(Yogyakza}srta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 37
Ibid.
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sifat budaya itu sendiri dari wujud kebudayaan kebrya, menjadi sebuah
kebudayaan yang baru dan akan melakukan perbagkanasterus menerds.

Secara terminologi tradisi mengandung pengertiasetebunyi tentang
adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. Mkerpada sesuatu yang
diwariskan oleh masa lalu tapi masih berwujud darfumgsi sampai sekarang.
Tradisi ini memperlihatkan bagaimana anggota maggdrbertingkah laku, baik
dalam bersifat duniawi maupun hal-hal yang bergjfetib atau keagamaan.

Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhuanrggngan manusia
yang lain atau suatu kelompok manusia dengan kelkmpanusia lainnya,
bagaimana manusia bertindak terhdap lingkungandga, bagaimana perilaku
manusia terhadap alam yang lain. Hal tersebut bd@skeg menjadi sistem,
memiliki pola dan norma yang sekaligus juga mengpgnggunaan sanksi dan
ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangananerutdalam unsur
keagamaan.

Tidak hanya itu saja, sebagai sistem budaya ,siradja merupakan suatu
sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara lasmeg pemberian arti laku
ujaran, laku ritual, dan berbagai jenis laku lamrdari manusia atau sejumlah
manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang Umsur terkecil dari
sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi gihkonstitutif (yang berbentuk

kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk ilnpengetahuan), simbol

" Dadang Kahmad Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him. 77
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penilaian norma, dan sistem ekspresif atau simbahgy menyangkut
pengungkapan perasaan yang semuanya memiliki neksendiri®

Tradisi merupakan kebiasaan kolektif dan kesadakalektifsebuah
masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapatbantu memperlancar
perkembangan probadi anggota masyarakat, misalaigandmembimbing anak
menuju kedewasaan. Tradisi juga penting sebagabipelnmg pergaulan bersama
di dalam masyarakat. W.S. Rendra menekankan pegtndradisi dengan
mengatakan bahwa tanpa tradisi, pergaulan bers&ara menjadi kacau, dan
hidup manusia akan menjadi biaddb.

Kaitan antara konsep solidaritas sosial denganlitianeini terletak pada
kondisi solidaritas yang terjalin diantara anggateasyarakat.Seperti yang
diungkapkan oleh Durkheim, bahwa solidaritas soa@#lah hubungan antara
individu dengan kelompoknya berdasarkan pengalasmaasi. Di sini terlihat
bagaimana pengalaman-pengalaman yang dialami na&ksyaiDesa Muneng
seperti pada masa belum adanya tradisi Ziarah Mywyang diprakarsai K.H.
Munawir pada tahun 1980-an, masyarakat Desa Mubangak yang merantau
dalam memperbaiki perekonomian keluarganya, deaganya tradisi ziarah ini,
maka kehidupan ekonomi masyarakat Muneng semakmbai&, karena adanya
pendapatan yang berasal dari peziarah. Berdasdmdgaentingan bersama atas

ekonomi ini maka dapat membangun solidaritas sasilk mempertahankan

“Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya’(Bandung: Angkara, 1999), him. 22.
#Johanes Mardimin,Jangan Tangisi Tradisi(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 12-13
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kepentingan masyarakat Muneng. Pada pemaparan Hifkheim tentang

solidaritas mekanik dan organik, maka akanditelisggaimana masyarakat Desa

Muneng tetap bisa membangun solidaritas yang kuattedgah keadaan

masyarakat yang semakin kompleks, beragam, dan aorgapkepentingan yang

berbeda.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapand#eld research

yang mengharuskan peneliti terlebih dahulu melakugangamatan untuk
mendapat data yang dibutuhkan. Penelitian lapangengungkap fakta
kehidupan sosial dan budaya masyarakat di lapafigaalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode penelitian atengendekatan
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan ies angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari hasil wawanceatatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmhyla. Sehingga
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalangin menggambarkan
realita empirik dibalik fenomena secara mendalamgi rdan tuntas. Oleh

karena itu penggunaaan pendekatan kualitatif dgbemelitian ini adalah

®Marheani, Metode Penelitian’(Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005), him. 25.
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dengan mencocokan antara realita empirik denganyang berlaku dengan
menggunakan metode deskriptif.
2. Sumber Data
Penelitian ini mengambil sumber data primer dana ds¢kunder
sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer penelitian ini adalah hasil wasasa dan observasi
yang didapatkan saat melakukan penelitian di Desaedg Kecamatan
Candiroto  Kabupaten  Temanggung, yang merupakan siloka
penyelenggaraan tradisi Ziarah Muneng.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini adalah hasklpsuran kepustakaan
terhadap data-data literur yang terkait dengaropéas yang diangkat.
3. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta lapangan
yang dilengkapi dengan data-data kepustakaan atmatlr. Data lapangan
tentunya adalah hasil penelitian lapangan di Desandvg Kecamatan
Candiroto Kabupaten Temanggung. Data kepustakaatatadiata tertulis
tentang sejarah, profil dan kajian tentang Ziaraluinbhg dan kondisi

solidaritas sosial dan budaya masyarakat desa Munen

¥ exy J Moleong, Metode Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
him. 131.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pemelitini,

penyusun menggunakan beberapa teknik pengumpulanydni; observasi,

wawancara mendalam, dan pengumpulan data sumbéesuertulis atau

studi kepustakaan.

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dipereiti mencatat
keterangan-keterangan yang disaksikan selama panglibservasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan derggamatis fenomena-
fenomena yang ditelit?Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk
mendapatkan keterangan lebih rinci dari semua tagidan peristiwa
yang berkaitan dengan fokus penelitian skripsi ini.

b. Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan untuk mengkonstrukambgran
mengenai orang, peristiwa, kegiatan, perasaan,vaspotimaksud, tujuan,
dan lain-lain. Dalam wawancara ini narasumber yditmjuk adalah tokoh
masyarakat Desa Muneng, tokoh agama, panitia dganisi pemerintah
setempat serta beberapa penduduk.

c. Studi Pustaka
Penelitian ini akan mengumpulkan dan mengkaji data- dari sumber

tertulis untuk memperkuat data-data yang diperalédpangan. Sumber-

%2 Sutrisno Hadi. Metodologi Research’(Yogyakarta : Andi Yogyakarta. 2000), hal 33.
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sumber tertulis tersebut berupa data literaturdite yang ada
diperpustakaan dan artikel-artikel lain yang menshgk penelitian Ziarah
Muneng.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini mengguna&aalisis data
secara deskriptif kualitatif. Teknik ini bertujuantuk mendeskripsikan secara
obyektif dan sistematis data yang ada, supayayadatg ada dapat divalidasi
keabsahannya. Data yang diperoleh dari hasil ob@siemwwawancara maupun
penelitian kepustakaan didiskripsikan dalam bentu&ian, sehingga data
tersebut dapat dimengerti. Dengan demikian penemngaag dihasilkan bisa
dikomunikasikan kepada orang lain. Pelaksanaanis@srgta dilakukan
setelah data terkumpul. Penelitian ini menganaldéta-data sepanjang
penelitian dan dilakukan secara terus-menerus damal sampai akhir
penulisan. Data-data tersebut dapat berupa infoiimfasmasi dari
masyarakat setempat, tokoh masyarakat dan sebagainy
H. Sistematik Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenailifmemeyang
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika pssauliyang berisi informasi
mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tigpdab, adapun sistematika

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

berisikan Pendahuluan yang meliputi latarai@hg, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangkai tewetode penelitian
yang digunakan dan sistematika penulisan.

Gambaran umum Penelitian, mengenai sejaram dradisi Desa
Muneng, serta beragam data-data yang bisa memuigéan solidaritas
masyarakat Muneng yang terbentuk dari tradisi hiara

Faktor-faktor pembentuk solidaritas sosiahasyarakat, mengenai
kepentingan-kepentingan masyarakat Desa Munengfaldar-faktor
yang membentuk solidaritas sosial masyarakat selzdgjsat tradisi
Ziarah Muneng.

Kontribusi tradisi Ziarah Muneng terhadapgidaritas masyarakat Desa
Muneng, bentuk-bentuk solidaritas masyarakat texpadadisi Ziarah
Muneng.

Penutup yang memuat kesimpulan dan saranpgsaelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lahw
1. Faktor-faktor yang membentuk solidaritas sosial yaeskat Desa

Muneng, antara lain adalah:

a. Faktor agama
Agama merupakan suatu yang dapat menjamin terwygudn
kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan bafindalamnya
berbagai petujuk tentang bagaimana seharusnya aesaamusia
menyikapi hidup. Dalam hal ini masyarakat Munenglinga
menghargai, bekerjasama, dan menghormati antamaesahingga
dapat membentuk solidaritas sosial.

b. Faktor ekonomi
Faktor ekonomi merupakan dasar terbentuknya sdbdarsosial
masyarakat Muneng.Sebab dengan adanya tradisihZisltaneng,
maka taraf hidup masyarakat Muneng menjadi meningledalui
berbagai penyediaan sarana dan prasarana yangodapetnfaat bagi
kaum pendatang (peziarah). Perbedaan yang sangablolk terjadi,
dimana pada saat sebelum dilakukannya Ziarah Mymaagyarakat
Desa Muneng banyak yang merantau mencari pekedjaaar Desa

Muneng, tetapi setelah adanya Ziarah Muneng makadkpan
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masyarakat Desa Muneng berangsur membaik. Karengi ba
masyarakat Muneng bekerja merupakan suatu kewapbhgnsetiap
muslim untuk mendapatkan rexeki yang halal dalanmeraihi
kebutuhan keluarganya.

Faktor adat dan tradisi

Dampak dari tradisi Ziarah Muneng jelas sangattpdsagi
masyarakat Muneng, selain membuat masyarakat memgasgkan
segala kepentingan probadi, selain itu masyaralgd fdengan sifat
sosial yang mereka miliki merasa bahwa tradisi aiaMuneng
merupakan barang berharga bagi masyarakat Desanguhegga
mereka secara sukarela membantu serta melestdréa@isi Ziarah
Muneng.

Sedangkan sebagai masyarakat yang bersosial, paiagh
merupakan individu yang menjadi bagian penting caaisyarakat
Desa Muneng. Hal ini disebabkan karena setiap nmarigakdapat
hidup sendiri antara satu dengan yang lainnya.rdk$e tersebut
terjadi karena manusia saling mengenal, membantu beatukar
pengalaman, serta saling memahami kebutuhan daantupasing-
masing dalam hidup bersama. Dalam hal ini masyarbkaneng
mempunyai suatu alat dan kebiasaan yang seringudlda dalam
kesehariannya, yaitu melakukan gotong royong dalaerawat

makam Raden Trenggono Kusumo, dan sekitarnya.
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Tradisi Ziarah Muneng ini berfungsi sebagai medisia,
yaitu sebagai obyek sikap emosional yang menghi@ameantara
warga setempat dengan warga peziarah. Sepertidjkeighui bahwa
makam Raden Trenggono Kusumo merupakan sarana yang
memungkinkan seluruh masyarakat peziarah dengayamskat Desa
Muneng dan sekitarnya berinteraksi atau melakukamak sosial.
Dengan kontak sosial tersebut, maka muncullah sbatiaya yang
berkembang ditengah-tengah masyarakat sebagaikpdastuaktifitas
antara masyarakat dalam mebentuk solidaritas sosial

2. Pola solidaritas sosial antara masyarakat pezideatgan masyarakat

Desa Muneng dalam tradisi Ziarah Muneng bersiféihlenengarah

padakeharmonisan (asosiatif) ada juga beberapanpengan (disosiatif)

yang sifatnya manifest, namun tidak sampai adalikoyphng berakibat
pada perpecahan, yaitu sebagai berikut:

a. Solidaritas antara masyarakat Muneng dengan pedagan
Hubungan yang harmonis antara masyarakat Munengadepara
pedagang, dikarenakan pedagang juga berasal dasyanakat
Muneng, hal ini ditunjukkan dengan saling bekemasaya antara
masyarakat Desa Muneng dengan pedagang yang adwakdim.
Pedagang dan masyarakat secara bersama-sama raelalengwatan

terhadap makam.

85



b. Solidaritas antara masyarakat Muneng dengan péziara
Solidaritas yang terbentuk antara masyarakat Muneeggan
peziarah ditunjukkan dengan adanya saling menjaga rderawat
makam. Dalam hal ini konflik tidak pernah terjadi.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah setagait;

1. Untuk para peziarah, hendaknya berusaha untuk iketestarikan,
berpartisipasi, serta menghargai segala bentukstratau budaya yang
berkaitan dengan tradisi ziarah yang ada di Muneng.

2. Untuk masyarakat Desa Muneng, sebaiknya dalam taglesn dan menjaga
tradisi yang ada untuk melibatkan masyarakat palzjangar kedekatan
emosional antara masyarakat setempat dengan pgedapat lebih erat yang

dapat mempercepat terbentuknya solidaritas sosial.
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Lampiran 2
DAFTAR PERTANYAAN DALAM WAWANCARA

Untuk KH. Munawir:

1. Tolong jelaskan tentang Sejarah Ziarah Muneng?

2. Baga manaproses berlangsungnyatradis Ziarah Muneng ini?

3. Kapan dilaksanakannya ziarah kubur? berikan alasan dilaksanakannya pada
waktu yang telah ditentukan tersebut.

4. Apasgasyarat-syarat dalam melakukan ziarah kubur Raden Trenggono di Desa
Muneng?

5. ApaMaknadari Syarat- Syarat Ziarah Muneng tersebut? Berikan penjelasanya.

Untuk Kepala Desa M uneng:
1. Bagaimana aturan berdagang dan parkiran dalam ziarah di Desa Muneng?
Apakah pengunjung dikenakan biaya untuk melakukan Ziarah di Desa Muneng?

2. Bagaimanakegiatan keagamaan di Desa Muneng?

Untuk peziarah:
1. Apaalasan anda melakukan ziarah makam ini?
2.  Menurut anda apa yang harus dilakukan masyarakat Desa M uneng terhadap

tradisi ini dan terhadap makam Raden Trenggono ini?



Untuk juru parkir:

1. Bagaimana pendapatan anda sebagai juru parkir dimakan R. Trenggono Kusumo
ini?
Untuk penduduk Desa Muneng dan Pedagang di sekitar Desa M uneng:

2. Menurut anda dengan adanya ziarah makam di Muneng ini dapat memberikan
peluang bagi anda dalam berusaha?

3. Berapa kisaran pendapatan anda dengan berjualan di daerah sekitar makam

Raden Trenggono Kusumo ini?



Lampiran 3

DAFTAR INFORMAN

No Nama Keteranga

1 | KH. Munawir Kyal yang memulai tradisi Ziarah Muneng
Desa Kegar, Kecamatan Kegjgar, Kabupaten WWonosobo

2 | IbuWiwin Susanti | Kepala Desa Muneng
Dsn. Kwarasan, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab.
Temanggung

3 | Bapak Tulus Ketua panitia pengelola makam Raden Trenggono Kusumo
Dsn. Peron, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab. Temanggung

4 | Bapak Yohan Peziarah
Dsn. Muneng, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab. Temanggung

5 | Bapak Amin Peziarah

6 | Bapak Slamet Peziarah

7 | lbu Yani Ibu rumah tangga
Dsn. Muneng, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab. Temanggung

8 | Bapak Ngadiman Juru parkir makam
Dsn. Muneng, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab. Temanggung




9 | Bapak Suhaedi Penduduk
Dsn. Muneng, Ds. Muneng, Kec. Candiroto, Kab. Temanggung
10 | Bapak Gito Penduduk
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Slameto
12 | Ibu Daliyem Pedagang bunga
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